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Abstract

Research on the analysis of the anatomy of the stomatal and trichomes of the
medicinal plant Dandang Gendis Clinacanthus nutans (Burm.f.) Lindau in Makassar City.
This study aims to determine the anatomical structure of the stomatal and trichomes of
longitudinal cross-section of leaves that are used as herbal medicines. This research
method was used to spread acetone to obtain stomatal prints on the leaf surface, the data
were analyzed descriptively. The results of the analysis of the anatomy of the stomatal and
trichomes of leaves of the medicinal plant Dandang Gendis Clinacanthus nutans (Burm.f.)
Lindau was a diacytic type of stomatal, the spread of stomatal was only found on the
surface of the abaxial leaf including the apple type. The number of abaxial stomatal was
160 stomatal/mm? The number of epidermal cells was 748 epidermis/mm? and abaxial
504 epidermis/mm?, stomatal index 23.95%, and stomatal size 159.26 um. On the adaxial
and abaxial surfaces of the leaves of Dandang Gendis Clinacanthus nutans (Burm.f.)
Lindau, glandular and lithocyst trichomes were encountered.
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PENDAHULUAN

Tanaman Dandang Gendis Clinacanthus nutans (Burm.f.) Lindau merupakan salah satu jenis
tanaman herbal, di Indonesia masyarakat dapat memanfaatkan jenis tanaman ini untuk pengobatan
tradisional, sebagai tindakan pencegahan maupun pengobatan terhadap berbagai jenis penyakit. Pada
permukaan daun tanaman terdapat stomata yang merupakan derivat epidermis. Stomata dalam fisiologi
tumbuhan berperan sangat penting pada proses fotosintesis, transpirasi dan respirasi (Tambaru, 2015;
Larcher, 1995). Stomata merupakan tempat pertukaran gas karbon dioksida (COy) dari luar ke dalam
jaringan daun dan oksigen (O) dari jaringan tanaman ke atmosfir (Kumekawa et al. 2013). Selain
stomata pada permukaan daun juga terdapat trikoma dan lithocyst merupakan derivat dari epidermis
yang berfungsi melindungi tumbuhan dari kerusakan mekanis pada jaringan daun (Mulyani, 2006;
Pandey dan Chadha, 1996).

Hasil metabolisme sekunder yang dihasilkan dari proses fotosintesis tanaman berupa senyawa
kimia seperti: alkaloid, terpenoid dan fenolik (Salisbury dan Ross, 1992). Hasil metabolisme sekunder
bermanfaat sebagai obat, zat pewarna, racun dan pengharum makanan (Kunsorn et al. 2013; Pandey dan
Chadha, 1996). Penggunaan obat herbal sebagai salah satu alternatif pengobatan terhadap tingginya
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harga obat sintesis. Hasil penelitian dari Haetrakul et al. 2017; Nurlita et al. 2008, ekstrak daun Dandang
Gendis mengandung senyawa terpenoid, flavonoid, flavon sulfur, minyak atsiri dan saponin. Senyawa
kimia dalam daun Dandang Gendis bermanfaat sebagai antikanker, antioksidan, antidiabetes. Anti
herpes (Kunsorn et al. 2013), digigit ular dan obat demam (Aslam et al. 2015).

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dilakukan penelitian mengenaianalisis anatomi
stomata dan trikoma tanaman obat Dandang Gendis Clinacanthus nutans (Burm.f.) Lindau di Kota
Makassar.

METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Februari 2019, pengambilan sampel tanaman di lokasi Bumi

Tamalanrea Permai (BTP) Makassar. Analisis sampel penelitian dilakukan di Laboratorium Botani
Departemen Biologi FMIPA Universitas Hasasanuddin Makassar.
Prosedur Kerja

Analisis karakteristik anatomi stomata dan trikoma, morfologi daun (Mulyani, 2006; Pandey dan
Chadha, 1996; Tjitrosoepomo,1990). Daun penelitian diolesi aseton dan dibiarkan selama 3 menit, hasil
cetakan stomata penampang membujur, selanjutnya dilekatkan di atas objek glass dan diamati pada
mikroskop binokuler, sampel stomata yang diperoleh kemudian difoto pada mikroskop Bino & Photo,
parameter untuk jumlah stomata, sel epidermis dan trikoma diamati di mikroskop perbesaran 200x.
Pengamatan ukuraran panjang dan lebar stomata perbesaran 400x. Karakterisasi tipe stomata (Hidayat,
2009; Sunarti et al. 2008; dan Nugroho et al. 2006). Perhitungan Indeks Stomata (IS) berdasarkan
rumus (Damayanti, 2007) adalah sebagai berikut:

5/
- L
IS= 557X 100%

Keterangan: S : jumlah stomata  E: jumlah epidermis L : satuan luas daun

Pengkuran stomata dapat diukur dengan rumus Franco  (Abdulrahaman et al. 2013 dalam
Tambaru, 2018;) adalah sebagai berikut: SS= LxBxK

Dimana: Stomata Size (SS), L: Panjang B: lebar K: konstanta Franco’s (0,79).

Analisis Data
Data analisis karakterisasi anatomi stomata dan trikoma daun tanaman obat Dandang Gendis
Clinacanthus nutans (Burm.f.) Lindau dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian mengenai analisis anatomi stomata dan trikoma daun tanaman obat Dandang
Gendis Clinacanthus nutans (Burm.f.) Lindau disajikan pada Gambar 1 dan Tabel 1-2.
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Gambar 1. Morfologi Tanaman (1), Anatomi Stomata dan Trikoma Daun Tanaman Dandang Gendis
(11); Stomata (S), Epidermis (E), Trikoma Grandular (TG), Lithocyst (L) Penampang Membujur dengan

Perbesaran 400x.

Tabel 1. Karakteristik Anatomi Stomata Penampang Membujur dan Trikoma Tanaman Dandang Gendis

Karakteristik

Dandang Gendis

Clinacanthus nutans (Burm.f.) Lindau

Tipe Somata

Tipe Penyebaran Somata Pada Permukaan Daun

Jumlah Epidermis (mm?)
Jumlah Somata (mm?)
Panjang Stomata (um)
Lebar Stomata (um)
Ukuran Stomata (um)
Indeks Stomata (%)
Dinding Sel Epidermis
Tipe Sel Epidermis

Jumlah Trikoma Glandular

(um)
Jumlah Lithocyst (um)

Adaxial
Abaxial
Adaxial
Abaxial
Adaxial
Abaxial
Adaxial
Abaxial
Adaxial
Abaxial
Adaxial
Abaxial
Adaxial
Abaxial
Adaxial
Abaxial
Adaxial
Abaxial
Adaxial
Abaxial

Diasitik
Apel
748
508
0
160
0
16,8
0
12,0
0
159,26
0
23,95
Berlekuk dangkal
Berlekuk dangkal
Tidak Beraturan
Tidak Beraturan
44
48
16
20
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Tabel 2. Kandungan Senyawa Kimia dan Manfaat Tanaman Dandang Gendis

Tanaman Kandungan Manfaat Tanaman Bagian Penelitian
Senyawa Kimia Tanaman
Dandang Flavanoid, tanin, Antivirus Daun Haetrakul et al.
Gendis alkaloid, saponin, 2017
dan steroid
Dandang Flavanoid, terpenoid  Antikanker, Daun Yahaya et al. 2015;
Gendis dan flavonsulfur antidiabetes, Jamil et al. 2018

antioksidan, dan
antianalgetik

Dandang Alkaloida, saponin, Menurunkan kadar Daun Nurulita, 2008;
Gendis tanin, dan minyak gula, antikanker, dan Zulkipli et al. 2017
atsiri antitumor
Dandang Flavanoid, Antiinflamasi, Daun Alam et al. 2016
Gendis glycosides, antivirus, antioksidan, Nugraheni et al.
glycoglycerolipids, antidiabetik, Ruam 2017
cerebrosides dan kulit, digigit serangga
acylmonogalatosylgl  dan kalajengking
cerol

Tanaman Dandang Gendis Clinacanthus nutans (Burm.f.) Lindau berhabitus semak-perdu
(shrub), sistem perakaran tunggang, batang bulat bewarna hijau. Daun tunggal berhadapan, percabangan
muncul dari ketiak daun. Bangun daun bulat memanjang (elliptico-oblongus), ujung daun meruncing,
tepi daun berombak (repens), pertulangan daun menyirip, pangkal daun membulat, daging daun seperti
kertas, warna daun hijau. Panjang daun 9,2-11,8 cm, lebar daun 4,4-5,3 cm dan panjang tangkai daun 1-
2,9 cm. Bunga majemuk cymosa muncul dari ketiak daun/ujung batang. Mahkota bunga berbentuk
tabung dengaan ukuran 2-3 cm, berwarna merah muda, buah tanaman ini berbentuk kotak bulat
memanjang, berisi + 4 biji/buah. Berkembang biak dengan biji dan stek batang. Tanaman Dandang
Gendis Clinacanthus nutans (Burm.f.) Lindau termasuk anggota Familia Acanthaceae.

Hasil penelitian analisis anatomi stomata dan trikoma tanaman Dandang Gendis Clinacanthus
nutans (Burm.f.) Lindau, berdasarkan susunan sel-sel tetangga yang ada di samping sel penutup ,
stomata tersebut dikelilingi oleh dua sel tetangga. Dinding sel bersama dari kedua sel tetangga tegak
lurus terhadap sumbu panjang sel penutup serta celah disebut tipe diasitik (Mulyani, 2006; Pandey dan
Chadha, 1996). Stomata hanya dijumpai pada permukaan bawah daun abaxial, sedang permukaan atas
daun adaxial tidak ada stomata (Gambar 1). Penyebaran stomata hanya pada permukaan bawah daun
disebut tipe apel (Pandey dan Chadha, 1996). Hasil penelitian pada Tabel 1, jumlah stomata abaxial
sebanyak 160 stomata/mm? jumlah epidermis adaxial 748 epidermis/mm?, jumlah epidermis abaxial
508 epidermis/mm?. Panjang stomata rata-rata 16,8 um , lebar stomata  rata-rata 12,0 pum, indeks
stomata rata-rata 23,59 %, dan ukuran stomata rata-rata 159,26 pm. Jenis tanaman Dandang Gendis
jumlah stomatanya sangat sedikit karena jumlanya kurang dari 300 stomata/mm?, begitu pula dengan
panjang stomata di bawah 20 pm, sehingga kurang panjang (Hidayat, 2009).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran stomata daun berpengaruh terhadap jumlah
stomata serta penyebaran stomata daun. Hasil fotosintesis sangat dipengaruhi oleh jumlah stomata,
ukuran stomata, panjang stomata, lebar stomata, dan indeks stomata pada permukaan daun (Palit, 2008).
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Hasil fosintesis berupa metabolisme sekunder yang berfungsi sebagai obat herbal antara lain: fenolik,
terpenoid dan alkaloid (Salisbury dan Ross, 1992).

Hasil penelitian pada Gambar 1 dan Tabel 1, daun Dandang Gendis pada permukaan daun
adaxial dan abaxial dijumpai adanya trikoma glandular, pada bagian adaxial 44 trikoma glandular/mm?,
abaxial 48 trikoma glandular/mm? dan lithocyst bagian adaxial 16 lithocyst/mm? dan abaxial 20
lithocyst/mm?. Trikoma glandular atau rambut kelenjar berperan dalam sekresi berbagai senyawa seperti
garam, madu, terpen, dan polisakarida. Lithocyst sel yang dindingnya mengalami penebalan secara
sentripetal, penebalan tersebut mengandung pektin, sellulosa dan Ca karbonat, umumnya dijumpai pada
tanaman Familia Acanthaceae dan Moraceae (Kunsorn et al. 2013; Mulyani, 2006).

Berbagai hasil penelitian dari daun tanaman Dandang Gendis berfungsi sebagai obat herbal
untuk mengatasi berbagai macam penyakit dan kandungan senyawa kimianya ditunjukkan pada Tabel
2. Kandungan senyawa kimia pada daun yaitu: flavonoid, tanin, alkaloid, saponin, berfungsi sebagai
obat herbal antivirus (Nugrahaeni et al. 2017), ruam kulit, digigit serangga, kalajengking (Alam et al.
2016) dan antibakteri (Zulkipli et al. 2017). Penelitian Yahaya et al. 2015; Sinaga, 2011; Jamil et al.
2018) daun Dandang Gendis mengandung senyawa terpenoid, flavonoid, flavon sulfur, berfungsi
sebagai obat herbal mengobati luka, antikanker, antidiabetes. Hasil penelitian dari Zulkipli et al. 2017;
Nurulita et al. 2008, daun Dandang Gendis mengandung senyawa alkaloida, saponin, tanin, dan minyak
atsiri berfungsi menurunkan kadar gula, antikanker dan antitumor. Hasil penelitian Raya et al. 2015,
bahwa tanaman Dandang Gendis pada daun muda mengandung lebih banyak senyawa fitokimia dari
daun yang tua. Perbanyakan tanaman Dandang Gendis lebih cepat pertumbuhannya dengan stek batang.
KESIMPULAN

Hasil penelitian analisis anatomi stomata dan trikoma daun tanaman obat Dandang Gendis
Clinacanthus nutans (Burm.f.) Lindau adalah tipe stomata diasitik, penyebaran stomata hanya terdapat
pada permukaan daun abaxial termasuk tipe apel. Jumlah stomata abaxial 160 stomata/mm?. Jumlah
sel epidermis adaxial 748 epidermis/mm? dan abaxial 504 epidermis/mm?, indeks stomata 23,95 %,
dan ukuran stomata 159,26 um. Pada permukaan adaxial dan abaxial daun Dandang Gendis
Clinacanthus nutans (Burm.f.) Lindau dijumpai trikoma glandular dan lithocyst.
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